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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika
berorientasi order thinking skills di Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Merakai.
Penelitian dilakukan di kelas V yang berjumlah 16 siswa. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan bentuk penelitian
studi kasus. Alat pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara,
kuesioner dan dokumen. Analisis data dilakukan melalui 4 tahap yaitu
pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar matematika berorientasi
order thinking skills, pada materi ‘Pengumpulan dan Penyajian Data”
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa berada pada kategori
sangat baik dan sudah sampai pada level C4 atau Higher Order thinking skills
dengan persentase 85,71% dan persentase jumlah siswa sebesar 62,50% atau
10 orang dari total jumlah keseluruhan siswa berada pada level C4 atau Higher
Order thinking skills.
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ABSTRACT

This study aims to describe learning outcomes oriented to order thinking skills
in mathematics at Public Elementary School 01 Nanga Merakai. The research
was conducted in class V, which consisted of 16 students. This research uses
a qualitative descriptive method in the form of a case study. Data collection
tools using interview guidelines, questionnaires and documents. Data analysis
was carried out through 4 stages, namely data collection, data presentation,
data reduction and drawing conclusions. The results showed that the learning
outcomes of order thinking skills oriented mathematics, on the material "Data
Collection and Presentation™ showed that the mathematics learning outcomes
were in the very good category and had reached the level of C4 or Higher
Order thinking skills with the percentage is 85.71% and the percentage of the
number of students is 62.50% or 10 people from the total number of students
be at level C4 or Higher Order thinking skills.

PENDAHULUAN bangsa dan membentuk manusia yang
Semakin  berkembangnya  peradaban berkualitas serta bertanggung jawab terhadap
manusia,  semakin  berkembang  pula tugasnya (Apriyanti, 2018). Pendidikan juga

pemahaman mengenai pendidikan. Pendidikan
merupakan aspek yang penting bagi suatu
bangsa (Murhadi, 2004). Pemerintah dapat
mengembangkan potensi sumber daya manusia
(SDM) yang diwakili secara maksimal melalui

pendidikan untuk mencapai kesejahteraan

menjadi tolak ukur suatu bangsa untuk dapat
bersaing dalam dunia internasional sehingga
peningkatan sumber daya manusia adalah
tujuan dari setiap negara (Gandasari, Purwati,
Ege, & Subekti, 2020). Sebagai pondasi,

pendidikan memberikan bekal ilmu
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pengetahuan, mengembangkan potensi bagi
peserta didik dan sarana transfer nilai. Hal
tersebut diperkuat dengan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional menurut Undang - Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 dalam Bab 111 Pasal 3. Tujuan pendidikan
nasional memiliki peran dalam upaya
pembentukan generasi di masa yang akan
datang menuntut guru sebagai bagian dari
elemen pendidikan untuk proaktif dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas
(Sulastri, Fitria, & Marta, 2020). Pendidikan di
satuan pendidikan sekolah dasar merupakan
pendidikan yang memegang peran penting
sebagai pembentuk kepribadian peserta didik
dan pola berpikir peserta didik (Kaimuddin,
2018). Di dalam menempuh pendidikan di
Sekolah Dasar (SD), peserta didik diberikan
berbagai ilmu pengetahuan sebagai pondasi
peserta didik untuk menjalani pendidikan ke
jenjang selanjutnya. Ilmu yang harus dikuasai
oleh peserta didik sangat beragam. llmu yang
dipelajari peserta didik dapat menjadi bekal
dalam menjalankan kehidupan atau kegiatan
yang dilakukan sehari-hari. Salah satu yang
harus dikuasai oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran adalah matematika.

Kurikulum 2013 merupakan sebuah
kurikulum yang terintegrasi. Integrasi di sini
diartikan sebuah kurikulum yang menyatukan
atau mengintegrasi skills, theme, concept and
topic baik dalam bentuk within single
disciplines, acrous several disciplines and
within an acrous learners (Rahman, 2014).
Sejalan dengan hal tersebut dijelaskan bahwa
kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang

terpadu sebagai suatu konsep sebuah sistem
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atau pendekatan pembelajaran yang melibatkan
beberapa disiplin ilmu untuk memberikan
pengalaman yang bermakna dan luas kepada
siswa. Tujuan dari kurikulum 2013 adalah
mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi
dan warga negara yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.

Matematika merupakan memiliki materi
tertentu  yang diajarkan pada jenjang
pendidikan sekolah dasar. Dalam pembelajaran
matematika peserta didik diajarkan berbagai
konsep-konsep dasar berhitung dan perubahan
pada kontekstual ke abstrak. Dimyanti dan
Mudjiono (2015: 3) mengatakan bahwa hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tidak mengajar. Hal ini
terlihat dari isi guru yaitu tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar
dan dilihat dari dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya satu bagian utuh suatu
pembelajaran dan merupakan puncak sukses
belajar.

Tingkat kemampuan berpikir merupakan
suatu faktor yang penting dalam suatu proses
pembelajaran. Di era globalisasi saat ini, proses
pembelajaran  dituntut adaptif  terhadap
perkembangan IPTEKS sehingga proses
pembelajaran sebagai bentuk dari operational
curriculum (Gandasari, 2019) harus mengalami
penyesuaian demi mencapai pendidikan yang
lebih baik. Di Indonesia saat ini pada era
revolusi 4.0, dunia pendidikan dituntut untuk
dapat menerapkan pembelajaran yang dapat

meningkatkan daya kritis anak, kreativitas dan
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lain sebagainya yang secara keseluruhan
terangkum dalam kemampuan berpikir atau
thinking  skills anak (Nurohman, 2008;
Nurjanah, 2020). Tingkat kemampuan berpikir
ini selalu dapat terlihat melalui level kognitif
Anderson (perbaikan taksonomi Bloom) yang
meliputi mengingat (remembering), memahami
(understanding), menerapkan  (applying),
menganalisis (analysis), menilai (evaluating)
dan menciptakan (create). Level kognitif ini
digunakan dalam evaluasi pembelajaran untuk
mengetahui hasil belajar yang diperoleh peserta
didik  dan

pembelajaran yang berorientasi pada order

menuntut  adanya  proses

thinking skills.

Salah satu penelitian yang menggunakan
proses pembelajaran yang berorientasi pada
order thinking skills (Amelia, Susanto, &
Fatahillah, 2015) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa sudah sangat baik dan telah mencapai
pada tingkat kognitif aplikasi (C3). Penelitian
ini memotivasi penulis untuk melakukan
penelitian  tentang  pembelajaran  yang
berorientasi pada order thinking skills.

Studi pendahuluan yang dilakukan di
Sekolah Dasar Negeri 01 Nanga Merakai pada
pembelajaran matematika dengan melakukan
wawancara terhadap guru dan dipeoleh bahwa
hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil ulangan
harian, ulangan umum dan ulangan tengah
semester yang belum mencapai KKM. Selain
itu, ditemukan pula masih terdapat siswa yang
belum tekun dalam mengerjakan tugas, siswa
belum berani bertanya, sering beranggapan

bahwa mata pelajaran matematika itu sulit atau
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sukar untuk dikerjakan, sehingga ketika guru
memberikan tes-tes kepada siswa, siswa sering
merasa kesulitan dalam mengerjakannya

Berdasarkan  hasil ~ observasi  juga
ditemukan permasalah lain seperti guru belum
menggunakan metode pembelajaran yang
inovatif atau strategi yang digunakan guru pun
belum mampu menumbuhkan aktivitas,
berpikir kritis serta kreativitas siswa dalam
pembelajaran matematika. Kemudian guru juga
belum mengetahui sampai dimana tingkat
kemampuan siswa yang dididik. Sehingga hal
tersebut tidak sejalan dengan tujuan dari
kurikulum 2013 yang menginginkan bahwa
siswa harapannya dapat berpikir kritis untuk
memecahkan masalah, sehingga proses
pembelajaran berpusat pada siswa dan guru
berperan sebagai fasilitator, bukan sebaliknya
yang mengganggap guru sebagai pemberi
informasi sedangkan siswa hanya pendengar
pasif.

Pada dasarnya keberhasilan pembelajaran
ditentukan dari hasil belajar (Falah, 2015).
Sedangkan kesulitan guru untuk memberikan
pemahaman lebih intens kepada siswa yakni
dapat dipengaruhi karena proses belajar siswa
dan tentunya kondisi keluarga dalam mendidik
anak dimana yang dianggap sebagai pendidikan
pertama anak.

Penelitian terdahulu dan temuan dari studi
pendahuluan, memperkuat keinginan peneliti
untuk melaksanakan penelitian tentang analisis
hasil belajar matematika berorientasi order
thinking skills. Fokus penelitian yaitu pada
kemampuan siswa sesuai dengan taksonomi
kognitif dan kuantitas jumlah siswa yang

mencapai level taksonomi kognitif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar
Negeri 01 Nanga Merakai. Penelitian
menggunakan populasi siswa kelas mulai dari
kelas 1 sampai kelas 6 yang berjumlah 117
orang siswa. Teknik sampel yang digunakan
yaitu purposive dan snowball sampling
sehingga sampel vyang digunakan pada
penelitian ini adalah siswa kelas V yang total

keseluruhan siswa berjumlah 16 orang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif —deskriptif
adalah penelitian yang lebih menekankan pada
kata-kata daripada hitungan memahami makna
dari sejumlah subjek dan objek tertentu. Bentuk
penelitian yaitu studi kasus yang ingin
mengetahui keberhasilan proses pembelajaran
matematika yang berorientasi pada order
thinking skills. Teknik pengambilan sampel
menggunakan  purposive dan  snowball
sampling. Prosedur penelitian dalam penelitian

ini ditampilkan seperti pada Gambar 1.

Tahap Pra-Lapangan

V2

Tahap Pekerjaan Lapangan

04

Tahap Analisis data

Gambar 1. Bagan Prosedur Penelitian

Penelitian yang dilakukan berdasar dari
hasil studi pendahuluan, kemudian peneliti
merancang  pembelajaran  yang  dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif, serta
mengimplementasikannnya  dalam  proses
pembelajaran. Data penelitian yang diperoleh

dianalisis dan temuan vyang diperoleh
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dideskripsikan.  Dari  deskripsi  temuan,
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.
Teknik  pengumpulan data  dengan
menggunakan wawancara, kuesioner dengan
skala Likert menggunakan checklist dan
dokumentasi. Teknik analisa data yang
digunakan yaitu model analisis interaktif Miles
dan Huberman (Sugiyono, 2016: 246-252)
yang memberi penekanan pada aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan aktivitas ini berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas dan data yang

dianalisis menjadi jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada taksonomi kognitif, konsep yang
dikemukakan oleh Bloom dan Anderson terjadi
perubahan dari kata benda ke kata kerja sebagai
bentuk cara berpikir dalam suatu proses yang
aktif. Namun tidak hanya itu, perubahan juga
terlihat pada urutan taksonomi yang pada
taksonomi Bloom urutan C4 (menganalisis), C5
(sintesis) dan C6 (penilaian), sedangkan untuk
taksonomi  Anderson pada urutan C4
(menganalisis), C5 (menilai) dan C6
(menciptakan). Dalam penelitian ini, Kriteria
taksonomi yang digunakan adalah taksonomi
Anderson.

Pada tahap pra-lapangan, peneliti bersama
guru merancang pembelajaran matematika
berorientasi order thinking skills dalam bentuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
RPP matematika berorientasi order thinking
skills dirancang untuk dapat memfasilitasi
kemampuan berpikir siswa yang
dilatarbelakangi dari hasil temuan studi

pendahuluan. Dalam ranah tataran kurikulum,
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RPP merupakan bagian dari kurikulum
instruksional (Gandasari, 2019)

Pada tahap pekerjaan lapangan, guru
mengimplementasikan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) matematika berorientasi
order thinking skills. Implementasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam bentuk
Riil Pelaksanaan Pembelajaran (RPP’) harus
benar-benar  memperhatikan  penekanan-
penekanan pada tiap kegiatan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Gandasari, Abdulhak,
Djohar & Wahyudin, 2019).

Dalam dunia  pendidikan, kegiatan
pembelajaran yang dilakukan ini tidak terlepas
dari interaksi antara guru dan siswa (Febriyanti,
& Seruni, 2014). Kegiatan pembelajaran perlu
direncanakan dalam bentuk RPP dan
diimplementasikan  dalam bentuk RPP’.
Implementasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dalam bentuk Riil Pelaksanaan
Pembelajaran dalam ranah tataran kurikulum
dikatakan sebagai kurikulum operasional
(Gandasari, 2019).

Guru melakukan evaluasi pembelajaran
untuk mengetahui hasil belajar siswa diakhir
proses pembelajaran (Mahirah, 2017). Evaluasi
yang dilakukan guru salah satunya dalam
ulangan harian dan dapat menggunakan soal
essay (Siswanto, 2006). Hasil dan evaluasi
pembelajaran dalam ranah tataran kurikulum
dikatakan sebagai kurikulum eksperensial
(Gandasari, 2019).

Pada tahap analisis data, data yang dianalis
adalah data hasil evaluasi pembelajaran
menggunakan soal tes. Soal tes menggunakan
kata kerja operasional dan dalam taksonomi

kognitif, tiap urutan atau level taksonomi
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memiliki kata kerja operasional (Sari, 2021).
Kata Kkerja operasional yang digunakan
mewakili  tingkat kesulitan pada level
taksonomi tersebut. Kata kerja operasional
inilah yang digunakan sebagai acuan dalam
membuat soal tes pada penelitian ini.

Hasil analisis penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
berorientasi order thinking skills pada proses
pembelajaran yang dilakukan guru sudah
mencapai tahap ‘“mengorganisasikan” atau
masuk dalam level kognitif C4 (menganalisis).
Hal ini diperoleh dari analisis terhadap jawaban
siswa dari soal tes ulangan harian yang
diberikan guru dan soal tes dibuat dengan kata
kerja operasional yang mewakili level kognitif
tertentu dalam taksonomi Anderson.

Soal tes digunakan untuk menilai hasil
belajar siswa (Suryadi, 2021). Hasil belajar
dalam penelitian ini adalah hasil Belajar
matematika. Soal tes yang digunakan dalam
ulangan harian ini berjumlah 4 soal. Soal nomor
2, nomor 3 berada pada C2 dan homor 4 berada
pada C1, soal-soal ini masuk ke dalam kategori
soal berpikir tingkat rendah atau Low Order
thinking skills (LOTS), sedangkan soal nomor
1 berada pada C4 masuk ke dalam kategori soal
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
thinking skills (HOTS).

Dalam taksonomi kognitif, kategori Low
Order thinking skills (LOTS) yaitu pada level
C1, C2, dan C3, sedangkan kategori Low Order
thinking skills (LOTS) yaitu pada level C4, C5
dan C6 (Qasrawi, 2019). Level kognitif, soal

dan jawaban siswa ditampilkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Level Kognitif, Soal dan

Jawaban Siswa

No

Level Kognitif

Soal

Jawaban

1

C1
(Mengingat)

Soal nomor 4
denan
pertanyaan soal

Jawaban soal
nomor 4 sebagai
berikut.

berikut. “4. Jumlah
4. Berapakah siswa yang
banyak anak memperoleh
yang nilai 70 adalah
memeproleh 11 orang/anak.”
nilai 70?7
2 c2 Soal nomor 2 Jawaban  soal
(Memahami) dan 3 dengan nomor 2 dan 3
pertanyaan sebagai berikut.
sebagai berikut. 2. 4
2. Buatlah gy e
diagram batang RO |
dari data
tersebut! gl LA
3. Buatlah 3.
diagram garis R
dari data T,
tersebut! A
3 Cc4 Soal nomor 1 Jawaban  soal
(Menganalisis)  dengan nomor 1 sebagai
pertanyaan berikut.

sebagai berikut.

1. Perhatikan = 1. e s e
data di bawah .
ini! L _Lw.|

a0 0 %

fo 20 fo f0 9

Buatlah tabel
distribusi

frekuensi dari
data tersebut!

Telah  dikatakan pada  pemaparan
sebelumnya bahwa soal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal essay yang berjumlah
4 soal. Pada soal nomor 1 berada dalam level
kognitif C4 (menganalisis) dengan kata kerja
operasional  “mengorganisasikan”, hal ini
terlihat dari jawaban siswa yang diminta untuk
membuat tabel distribusi dan
mengorganisasikan data-data yang telah ada ke
dalam tabel yang telah dibuat oleh siswa.
Dalam menjawab pertanyaan, siswa sudah
memiliki pengetahuan tentang “pengumpulan
dan penyajian data”. Ada beberapa hal yang

perlu dilakukan siswa, yaitu mencari informasi

Vol 12 No 2 Nopember 2021

data apa saja yang muncul, mengelompokan
data yang ada kedalam kelompok data yang
sama, kemudian membuat tabel distribusi
frekuensi berdasarkan kelompok data dan
mengisi tabel tersebut dengan memasukkan
jumlah frekuansi data yang muncul dalam
bentuk turus dan angka. Dalam menjawab soal
ini, siswa dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam mengorganisasikan berdasarkan
pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh
dari proses pembelajaran.

Untuk soal nomor 2 dan 3 berada pada level
kognitif C2 (memahami) dengan kata kerja
operasional menampilkan, hal ini terlihat dari
jawaban yang meminta siswa  untuk

menampilkan gambar. Dalam menjawab

pertanyaan ini, siswa sudah memiliki
pengetahuan tentang diagram garis dan diagram
batang dan bagaimana membuat diagram
tersebut. Proses siswa dalam menjawab
pertanyaan ini memerlukan suatu pemahaman
yang benar terhadap materi “penyajian data”
yang memuat konsep diagram garis dan
diagram batang. Pengetahuan ini didapat dari
proses pembelajaran yang telah dilakukan
sebelumnya.

Pada soal nomor 4 berada dalam level
kognitif C1 (mengingat) dengan kata kerja
operasional “menyebutkan”. Hal tersebut
terlihat dari jawaban yang hanya meminta
siswa untuk menyebutkan berapa banyak siswa
yang memperoleh nilai 70. Dalam menjawab
pertanyaan ini, siswa hanya perlu mengingat
kata kunci dari materi “pengumpulan data”
yang diminta oleh soal yaitu “siswa yang
70 dan

memperoleh  nilai menghitung

jumlahnya.
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Merancang dan menerapkan pembelajaran
yang berorientasi pada order thinking skills
secara bertingkat sampai pada level high order
thinking skills (Mogi, 2018) membuat guru
membantu meningkatkan kemampuan berpikir
siswa. Pentingnya pembelajaran berorientasi
pada order thinking skills yang memuat level
kognitif dikemukakan oleh Masduki, dkk
(2013) yang mengatakan bahwa jika persentase
yang kecil pada aspek kognitif seperti aspek
penalaran menyebabkan siswa tidak terlatih
untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang menentang, yang menuntut
kemampuan kreativitas, berpikir kritis dan
analitis. Sehingga apabila siswa memiliki
kemampuan penalaran yang baik, maka dapat
menyebabkan hasil belajar yang baik pula dan
hal ini terlihat pada persentase jawaban siswa
berdasarkan level kognitif.

Melatih siswa untuk berpikir kreativitas,
berpikir kritis dan berpikir analitis dalam proses
pembelajaran  merupakan suatu  bentuk
pembiasaan (Hidayah, 2015). Dalam proses
pembelajaran matematika yang berorientasi
pada order thinking skills yang dilakukan guru
dalam penelitian ini, guru mewadahi serta
memfasilitasi  kesempatan berkembangnya
kemampuan berpikir siswa. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian yang terlihat dari
banyaknya siswa yang mencapai kemampuan
berpikir sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.

Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran
yang dilakukan baik secara luring maupun
daring dilihat dari hasil belajar yang dicapai
siswa. Oleh karena itu, hasil belajar yang erat

kaitan dengan proses pembelajaran yang telah
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dilakukan dalam penelitian ini yaitu proses
pembelajaran matematika berorientasi pada
order thinking skills. Berdasarkan hasil belajar
yang diperoleh melalui analisis jawaban siswa
didapat persentase jumlah siswa pada setiap
kriteria hasil belajar ditampilkan seperti pada
Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Jumlah Siswa pada
Setiap Kriteria

No Kriteria Jumlah Siswa Persentase
1 Sangat Baik 10 62,50%
2 Baik 1 6,25%

3 Cukup 5 31,25%

4 Kurang 0 0,00%

5 Sangat Kurang 0 0,00%
Jumlah 16 100%

Telah  dikatakan  pada  pemaparan
sebelumnya, dalam penelitian ini, siswa diberi
soal tes yang merupakan bagian dari ulangan
harian. Hasil persentase jumlah siswa pada
setiap kriteria didapat setelah melakukan
perhitungan skor jawaban siswa. Berdasarkan
nilai tersebut, siswa dikelompokan sesuai
dengan presentase kriteria.

Penentuan kriteria hasil belajar
menggunakan tabel kriteria hasil belajar siswa
yang telah ditetapkan oleh peneliti yang
berpedoman pada skala Likert seperti yang

ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Interval Kriteria
Hasil Jawaban Siswa

No Interval Hasil Jawaban Siswa Kriteria

1 80 <x <100 Sangat Baik

2 60<x <80 Baik

3 40<x <60 Cukup

4 20<x <40 Kurang

5 0<x<20 Sangat Kurang

Hasil analisis yang ditampilkan dalam bentuk
tabel akan lebih mudah terlihat jika ditampilkan
dalam bentuk diagram seperti pada Gambar 2.
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Persentase Jumlah Siswa Tiap Kriteria

Cukup; ——
31,25%

Sangat
Baik ;
62,50%
Baik;
6,25%

Gambar 2. Diagram Persentase Jumlah
Siswa Pada Setiap Kriteria

Untuk mengetahui order thinking skills
siswa berdasarkan tahapan level kognitif
Anderson, peneliti  menggunakan analisis
kedalaman konten materi yang digunakan siswa
untuk menjawab pertanyaan soal tes ulangan
harian dengan benar. Peneliti kemudian
menghitung besarnya persentase siswa yang
berhasil menjawab soal dengan benar. Hasil
analisis order thinking skills siswa ditampilkan

dalam tabel berikut.

Tabel 3. Persentase Level Kognitif Siswa

No Level Kognitif Nomor Soal Persentase
1 C1 4 81,25%
2 C2 3 73,44%

2 75,00%
3 C3 - -
4 C4 1 85,71%
5 C5 - -
6 Cé

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa, soal yang
diberikan kepada siswa mencapai level higher
order thinking skills. Hasil analisis ini
memperkuat temuan yang ditampilkan pada
Tabel 1. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
Wahyuningsih, T (2016) yang mengemukakan
bahwa besar persentase untuk soal yang
diberikan kepada siswa berupa soal yang
berada pada tahap pengetahuan dan

pemahaman yang baik itu soal rutin maupun

Vol 12 No 2 Nopember 2021

soal non rutin yang dikategorikan dengan soal
yang dapat langsung dipecahkan atau
diselesaikan tanpa penalaran. Dengan kata lain,
jika dalam menjawab soal memerlukan
penalaran maka dapat dikatakan bahwa soal
tersebut masuk dalam level high order thinking
skills, sebaliknya jika dalam menjawab soal
tidak memerlukan penalaran maka dikatakan
bahwa soal tersebut masuk dalam level low
order thinking skills.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian
maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar
matematika untuk materi “Pengumpulan dan
Penyajian Data” dikategorikan Sangat baik
(SB) atau sudah berhasil. dengan besar jumlah
persentase yang mendapatkan nilai sangat baik
sebesar 62,50% atau 10 dari jumlah
keseluruhan siswa, sedangkan level kognitif
pada Cl (mengingat) sebesar 81,25% untuk
satu soal, level kognitif pada C2 (memahami)
yang terdiri atas dua soal dengan persentase
masing-masing tiap soal sebesar 75,00% dan
73,44%, dan level kognitif untuk satu soal
berada pada tahap C4 dengan besar persentase
85,71%. Hasil ini memperlihatkan bahwa untuk
materi ‘“Pengumpulan dan Penyajian Data”
berhasil diterapkan dalam proses pembelajaran
berorientasi order thinking skills dengan tingkat
level kognitif soal yang diberikan untuk
memperoleh hasil belajar yang baik berada
pada C1, C2 dan C4.

Temuan dalam penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa yaitu
10 dari 16 jumlah keseluruhan siswa atau
62,50% sudah berada pada kategori sangat baik
dan 10 siswa tersebut sudah mampu sampai

pada tahap pembelajaran level kognitif higher
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order thinking skills vyaitu C4 dengan

persentase sebesar 85,71%.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa 10 dari 16 total jumlah siswa termasuk
dalam kategori sangat baik dengan persentase
sebesar 62,50 % dan 10 siswa tersebut mampu
sampai pada tahap pembelajaran level kognitif
C4 yang merupakan level kognitif kategori
higher order thinking skills dengan persentase
sebesar 85,71% .
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